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ABSTRAK


PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR
Studi Eksperimen Di Kelas X MA Izzharul Haq Garut



Pendidikan dalam sekolah bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan siswa melalui proses pembelajaran. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika hasil belajar siswa berada diatas standar (KKM). Pada kasus kali ini terdapat beberapa siswa yang memiliki hasil belajar dibawah standar (KKM) terutama pada mata pelajaran PPKn, yaitu siswa kelas X di MA Izzharul Haq Garut. Berdasarkan kasus tersebut dilakukan penelitian dengan mencoba penerapan metode pembelajaran Discovery Learning dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode pembelajaran tersebut terhadap peningkatan hasil belajar. Metode penelitian ini menggunakan teknik eksperimen yang dilakukan dengan perlakuan dan inovasi dalam proses pembelajaran. Serta untuk metode pengmbilan data, menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pengisian soal pre/pos-test yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah diterapkannya Discovery Learning. Hasil dari pengisian pre/pos-test sebelum diterapkannya Discovery Learning nilai rata – rata siswa jauh berada dibawah standar (KKM). Sedangkan setelah dilakukannya penerapan Discovery Learning, nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signfikan dengan rata – rata diatas standar (KKM). Hal ini dapat dipastikan bahwa penerapana metode pemebelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa di MA Izzharul Haq Garut.

Kata Kunci : Pendidikan, Hasil Belajar, Discovery Learning,
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ABSTRACT


THE INFLUENCE OF THE DISCOVERY LEARNING LEARNING MODEL ON IMPROVING LEARNING OUTCOMES
Experimental Study in Class X MA Izzharul Haq Garut



Education in schools aims to improve students' intelligence, personality, noble character and skills through the learning process. Learning can be said to be successful if student learning outcomes are above the standard (KKM). In this case, there were several students who had below standard learning outcomes (KKM), especially in PPKn subjects, namely class X students at MA Izzharul Haq Garut. Based on this case, research was carried out by trying to apply the Discovery Learning learning method with the aim of finding out how much influence this learning method had on improving learning outcomes. This research method uses experimental techniques carried out with treatment and innovation in the learning process. And for the data collection method, using a quantitative approach by filling in pre/post-test questions given to students before and after the implementation of Discovery Learning. The results of completing the pre/post-test before implementing Discovery Learning, the students' average scores were far below the standard (KKM). Meanwhile, after implementing Discovery Learning, student learning outcomes experienced a significant increase with an average above standard (KKM). It can be confirmed that the application of the Discovery Learning learning method has an effect on improving student learning outcomes at MA Izzharul Haq Garut.

Keywords: Education, Learning Outcomes, Discovery Learning,
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1.1 [bookmark: _bookmark4][bookmark: _bookmark5]Latar Belakang

BAB I PENDAHULUAN

Pendidikan dalam sekolah bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan siswa untuk hidup mandiri, agar dapat bekerja secara efektif dan efisien, mengembangkan keahlian dan keterampilan, menguasai bidang keahliannya, memiliki semangat kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai dengan tututan kerjanya. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pada pasal 1-3 yang berbunyi sebagai berikut:
· Pasal 1 berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya”.
· Pasal 3 berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangk mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Disamping itu Pendidikan nasional harus mengacu pada Pancasila dan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Penting bagi pelajar memahami nilai nilai tersebut untuk meningkatkan hasil belajar. Hal tersebut bisa didapatkan melalui pembelajaran disetiap sekolah, contohnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Pengertian PPKN menurut Payosi (2020:27) “Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah satu program pendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif, serta kemampuan berkerja sama”. Oleh karena itu, melihat pentingnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan peranannya dalam menghadapi perkembangan jaman dan IPTEK maka perlu dilakukanupaya dalam meningkatkan mutu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada semua jenis dan jenjang pendidikan.
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Adapun menurut Hudojo (Amir:20) berpendapat bahwa :
setiap kesempatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi contextual problem. Dengan mengajukan masalah kontektual, siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, paradigma belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan lebih tepat mendasarkan pada pandangan konstruktivistik, karena pandangan kontruktivistik merupakan landasan berpikir kontekstual, pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiba.
Oleh karena itu, Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan harus dilakukan dengan menggerakan seluruh komponen dalam pendidikan. Salah satu aspek yang harus ditingkatkan yaitu dalam proses belajar mengajar.
Namun seiring berkembangnya globalisasi sosial di lingkungan pelajar atau remaja, tidak sedikit pelajar yang kurang pemahaman akan moral, adab dan pemikiran yang kritis. Sehingga membuat pelajar/generasi muda malas dalam belajar. Hal tersebut bisa disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya lingkungan sekolah, keluarga, dan sosialnya. Melihat hal itu perlu adanya pendekatan berbeda dalam proses pembelajaran yang membuat siswa semangat untuk belajar. Dalam Permendikbud Nomor Nomor 19 Tahun 2015 tentang Standar nasional Pendidikan pada pasal 19, ayat 1 berbunyi:
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi, siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakasa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik serta psikologis siswa. Dengan demikian, setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.
Pada kondisi seperti ini peran guru sangatlah penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk menumbuhkan kemampuan dan kemauan belajar dari siswa perlu adanya dorongan atau motivasi sehingga siswa bisa belajar lebih aktif dan bisa memahami apa yang dipelajari. Siswa memainkan peran penting untuk mempersiapkan dirinya menjadi pelajar yang mampu menampilkan keunggulan dirinya sebagai sosok yang tangguh, percaya diri, kreatif, mandiri, dan profesional pada bidangnya masing- masing.
Tujuan belajar yaitu untuk mendapatkan hasil belajar sesuai yang diinginkan. Proses belajar membutuhkan partisipasi dari berbagai pihak dan tidak hanya bergantung
 (
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pada guru atau siswa itu sendiri, akan tetapi juga dipengaruhi oleh factor keluarga. Menurut W.S. Winkel (2018:4) :
Hal ini berarti belajar merupakanhasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar”. Untuk itu agar mendapatkan hasil yang didinginkan perlu adanya perpaduan antara kesiapan siswa dalam belajar dengan model yang digunakan oleh guru dalam mengajar.
Guru diharapkan memiliki kemampuan menerapkan model pembelajaran dengan baik sehingga dapat melakukan pembelajaran yang lebih efektif. Proses belajar mengajar yang berlangsung disekolah diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai kompetensi yang ditargetkan oleh kurikulum. Standar proses pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Guru juga berperan sangat penting dalam meningkatkan prestasi pendidikan siswa, agar dalam penyampaian materi sesuai dengan panduan silabus dan rancangan program pengajaran. Untuk itu diperlukan inovasi-inovasi baru yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, sehingga siswa mampu mencapai nilai dan mendapatkan prestasi sesuai yang diharapkan.
Model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya adalah model Discovery Learning. Dengan diterapkannya model Discovery Learning siswa akan lebih aktif dengan belajar dan menemukan sendiri konsep – konsep yang terkait dengan materi kemudian siswa pula yang menganalisis dan mampu menerangkan apa yang telah dipelajari dengan menyampaikan hasil penemuannya secara mandiri. Menurut Zalti (2013:106) “Model pembelajaran Discovery Learning adalah suatu proses pembelajaran dimana siswa dituntut untuk mampu memahami materi pada setiap pertemuan untuk mengisi rangkaian proses model pembelajarannya”. Hal ini sesuai dengan kondisi siswa di MA Izzharul Haq, pada hasil observasi dan pengamatan di lapangan di dapatkan informasi bahwa siswa di sekolah tersebut kurang bersemangat dan kurang aktif dalam belajar sehingga pemahaman mereka terhadap pembelajaran berkurang dan hasil belajar yang didapatkan tidak maksimal. Berdasarkan kondisi tersebut maka dapat dicoba untuk diterapkan metode pembelajaran Discovery Learning dengan menggunakan beberapa cara pengambilan dan pengujian melalui pengisian pre-test/post-test pada setiap pertemuan, membuat suasana pembelajaran baru dalam bentuk game, kuis atau tebak tebakan. Sehingga hal tersebut akan membuat siswa/siswa memiliki rasa ingin tau yang tinggi dan rasa ingin belajar yang giat sehingga mampu meningkatkan nilai pada hasil



belajarnya. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut melalui skripsi yang akan disusun dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN	DISCOVERY	LEARNING	TERHADAP
PENINGKATAN HASIL BELAJAR (Studi Eksperimen Di Kelas X MA IZZHARUL HAQ GARUT TAHUN AJARAN 2024 - 2025”).
1.2 [bookmark: _bookmark6]Identifikasi dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan identifikasi dan rumusan masalah sebagai berikut:
1.2.1 [bookmark: _bookmark7]Identifikasi Masalah
Pada penelitian ini, dilihat dari latar belakang pada poin sebelumnya maka dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan siswa malas dan tidak semangat untuk belajar sehingga mempengaruhi pada hasil belajar.
2. Terdapat	siswa	yang	kurang	memahami	dan	kurang	aktif	dalam pembelajaran sehingga tidak terbentuk karakter yang baik dalam belajar.
3. Kurangnya inovasi pembelajaran yang membuat siswa merasa termotivasi dan semangat untuk belajar
1.2.2 [bookmark: _bookmark8]Rumusan Masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas X di MA Izzharul Haq Garut sebelum diterapakannya model pembelajaan Discovery Learning?
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas X di MA Izzharul Haq Garut sesudah diterapakannya model pembelajaan Discovery Learning?
3. Bagaimanakah	pengaruh	model	pembelajaan	Discovery	learning terhadap siswa kelas X di MA Izzharul Haq Garut?
1.3 [bookmark: _bookmark9]Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah diatas, maka didapatkan tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui hasil belajar siswa kelas X di MA Izzharul Haq Garut sebelum diterapakannya model pembelajaan Discovery Learning.



2. Mengetahui hasil belajar siswa kelas X di MA Izzharul Haq Garut sesudah diterapakannya model pembelajaan Discovery Learning.
3. Mengathui pengaruh model pembelajaan Discovery Learning terhadap siswa kelas X di MA Izzharul Haq Garut.
1.4 [bookmark: _bookmark10]Manfaat Penulisan
Adapun manfaat dari penulisan hasil penelitian ini yaitu:
1.4.1 [bookmark: _bookmark11]Manfaat Teoritis
Berikut merupakan manfaat teoritis dari penelitian ini:
1. Hasil penulisan ini dijadikan sebagai acuan pengembangan wawasan dan pengetahuan tentang strategi pembelajaran di sekolah.
2. Penulisan ini dapat memberikan informasi tentang cara mengatasi permasalahan yang ada dalam proses belajar-mengajar.
3. Hasil penulisan ini dapat dijadikan informasi dalam hal meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning sehingga menambah khasanah ilmu, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
1.4.2 [bookmark: _bookmark12]Manfaat Praktis
Berikut manfaat praktis dari penelitian ini:
1. Memberikan kesempatan guru untuk lebih menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar
2. Dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah
3. Hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi dari minat belajar siswa yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran.
4. Penulis mendapatkan pengalaman dan pengetahuan mengenai pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning.

[bookmark: _bookmark13]BAB II
KAJIAN PUSTAKA KERANGKA PIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 [bookmark: _bookmark14]Kajian Pustaka
Menurut Nurhikmah (2016:15) “Kajian pustaka adalah tindakan mencermati, mendalami, dan menelaah pengetahuan. Kajian pustaka memuat uraian tentang kajian literatur yang mendasari gagasan untuk menyelesaikan masalah, kajian ini juga mendukung proses pencarian teori”.
2.1.1 [bookmark: _bookmark15]Model Pembelajaran Discovery Learning
Menurut Payosi (2020:28) mengemukakan bahwa “Model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh beragam muatan mata pelajaran sesuai dengan karakteristik kerangka dasarnya”. Model pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk dan variasinya sesuai dengan landasan filosofis dan pedagogis yang melatarbelakanginya. Model pembelajaran bisa juga berarti suatu rencana mengajar yang memperlihatkan pola pembelajaran tertentu. Pola yang dimaksud dalam kalimat “pola pembelajaran” adalah terlihatnya kegiatan yang dilakukan guru, siswa, serta bahan ajar yang mampu menciptakan siswa belajar, juga tersusun secara sistematis mengenai rentetan peristiwa pembelajaran.
Sedangkan menurut Durajad (2017:14) juga mengemukakan bahwa “Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas”. Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Model yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap penguasaan siswa terhadap pesan yang diberikan, dengan kata lain, dalam proses pembelajaran jika model yang digunakan oleh guru tidak sesuai dengan kondisi maka hasil proses belajar mengajarpun tidak akan maksimal.
Model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori belajar. Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan, teori-teori prsikologis, sosiologis, psikiatri, analisis sistem, atau teoriteori lain. Model- model pembelajaran berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran. Model tersebut merupakan bentuk umum prilaku pembelajaran untuk
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mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Adapun Pendapat Joyce (2000:72) “Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan - bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas”. Penggunaan model pembelajaran sangat diutamakan guna menimbulkan gairahbelajar, motivasi belajar, merangsang siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Melalui model Discovery Learning diharapkan dapat lebih mempermudah pemahaman materi pelajaran yang diberikan dan nantinya dapat mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang selanjutnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Discovery Learning (penemuan) diartikan sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran, perseorangan, manipulasi objek dan lain-lain percobaan, sebelum sampai kepada generalisasi. Sebelum siswa sadar akan pengertian, guru tidak menjelaskan dengan kata-kata. Metode penemuan merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri, dan reflektif.
Pembelajaran discovery merupakan model pembelajaran yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat siswa belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri. Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian Discovery Learning, diantaranya sebagai berikut:
a. Model Discovery Learning menurut Rusman (2010:5) adalah “suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan”.
b. Menurut Durajad (2017:31) “Model Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri”.
c. Menurut Nurhikmah (2016:3) “Discovery Learning merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan dan ketrampilan”.
d. Menurut Amir (2015:26) discovery adalah proses mental di mana siswa mampu mengasimilasi sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-
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golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya.
Ciri utama model Discovery Learning adalah berpusat pada siswa, mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menghubungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan, serta kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan semangat belajar siswa, dengan diterapkannya model pembelajaran ini siswa dituntut lebih aktif dan bisa mengembangkan pengetahuan dalam diri pribadi/individual sehingga apa yang didapat, dapat lebih tersimpan lama dalam ingatannya.
Menurut (Wicaksono, dkk, 2015:30) mengemukakan bahwa metode Discovery Learning mempunyai beberapa manfaat yaitu menjadi;
a. Alat untuk melatih memori pada siswa;
b. Pembelajaran menyeluruh melalui proses kegiatan dalam temuan;
c. Peningkatan potensi intelektual pada siswa;
d. Perpindahan dari pemberian penghargaan ekstrinsik ke intrinsik.
Metode discovery mempunyai konsep dan prinsip untuk melibatkan siswa secara langsung dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini dinilai mampu meningkatkan kemandirian serta hasil belajar siswa. Menurut Desmita (2019:26) “kemandirian belajar pada siswa memiliki kriteria, yaitu: percaya diri, sanggup bekerja sendiri, bertanggung jawab, mempunyai keinginan untuk maju dan berkembang, disiplin, serta aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga menciptakan hasil belajar yang memuaskan”.
Hasil belajar dapat dikatakan sebagai puncak dari keberhasilan siswa terhadap tujuan yang telah ditentukan. Adapun Suparno (2016:61) “Hasil belajar pada siswa meliputi pengetahuan, sikap, dantingkah laku”. Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang mengemukakan bahwa hasil belajar dapat dipengaruhi oleh pengetahuan siswa dengan dunia fisik dan lingkungannya. Seorang siswa yang memiliki sikap kemandirian pada hasil belajar dinilai mampu dalam mengikuti proses pembelajaran, menguasai materi pembelajaran, aktif, serta mempunyai tingkah laku yang baik dan memiliki tingkat percaya diri yang tinggi. Terciptanya kemandirian belajar pada siswa ditandai dengan


peningkatan pada hasil belajar siswa, karena siswa telah dianggap telah memahami materi secara mandiri.
Keuntungan yang diperoleh dari penerapan model Discovery Learning ini yaitu kritis dalam segala sesuatu yang dilaluinya, mempunyai kualitas yang baik dalam bersosialisasi, serta bersemangat dalam menemukan hal-hal yang baru. Dengan model Discovery Learning ini memberikan dampak positif terhadap hasil belajar pada siswa. Menurut Karamah (2019:5) “Dengan metode Discovery Learning dapat menambah pemahaman dan pengetahuan siswa mengenai materi pelajaran yang telah diberikan”. Sedangkan menurut Yasrida Sihombing (2018:66) “ Model Discovery Learning ini dapat menambah semangat siswa dalam proses pembelajaran, karena dengan metode Discovery Learning guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat belajar lebih efektif dan tidak mudah bosan“.
Dalam hasil belajar yang semakin meningkat akan menambah rasa ingin tahu siswa dalam belajar dan hal inilah yang akan mendorong kemandirian siswa dalam belajar serta dapat melahirkan generasi yang bisa bersaing dimasa mendatang. Penggunaan metode Discovery Learning dalam proses pembelajaran bukan hanya untuk menekankan pada transfer ilmu pengetahuan saja, melainkan memberikan rangsangan kepada siswa untuk menerapkan aspek psikomotorik dan afektif dengan tujuan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Metode ini lebih menekankan siswanya untuk belajar mandiri tanpa bergantung pada orang lain, serta lebih menekankan siswanya untuk melakukan penemuan-penemuan baru. Metode Discovery Learning ini sangat bagus digunakan dalam dunia pendidikan.
Aliasmin (2020:55) mengemukakan “Dengan menggunakan metode Discovery Learning ini, diharapkan mampu mengarahkan siswaagar secara aktif dapat berkonstribusi dan terlibat dalam proses pembelajaran serta dapat belajar dengan mandiri sesuai dengan materi yang telah dipelajari agar mencapai tujuan yang diharapkan”.
Maka dari itu berdasarakan beberapa pendapat dan teori yang mengemukakan tentang pembelajaran discovery learning, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu cara alternatif untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar dan hasil belajar pada siswa.


2.1.2 [bookmark: _bookmark16]Hasil Belajar
Belajar secara singkat adalah upaya dan berusaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Kegiatan belajar bisa dilakukan di mana saja, misalnya di sekolah, di rumah, dan di tempat lain seperti di museum, di laboratorium, di hutan dan lain-lain. Hasil belajar adalah berbagai pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, keinginan, dan harapan. Hal tersebut senada dengan pendapat (Hamalik, 2019) yang menyatakan bahwa “hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”.
Sedangkan Rusman (2010:26) berpendapat bahwa “Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang”. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing- masing sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang berlakusaat ini yang telah disempurnakan, bahwa suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran khususnya dapat dicapai.
Hasil dalam perspektif pendidikan dinamai sebagai penguasaan terhadap beberapa indikator pada setiap Kompetensi Dasar (KD) yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dengan kata lain, siswa dianggap berhasil apabila memiliki kecakapan hidup life skills pada setiap bidang studi, yang kemudian dapat diaplikasikan padakehidupan sehari-hari.
Gegne (2010:43) menyebutkan ada5 (lima) wilayah yang menjadi indikator keberhasilan dalam pembelajaran, yaitu:
a. Keahlian intelektual atau intellectual skills (pengetahuan prosedural)
b. Informasi lisan atau verbal information (pengetahuan deklaratif/ declarative knowledge)
c. Strategi   kognitif   atau   cognitive   strategies	(proses-proses pengawasan keputusan)
d. Kehlian gerak atau motor skills, dan
e. Sikap atau attitudes.


Terdapat juga beberapa pendapat lain seperti menurut Ariani (2015:23) “hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengetahuan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selamalamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yangselalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berfikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik dengan pengukuran hasil belajar didasarkan pada 3 (tiga) domain pokok yaitu, domain kognitif, afektif, dan psikomotorik”.
Sedangkan menurut Djarmah (2015:12) “hasil belajar adalah penelitian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan yang dinyatakan sesudah hasil pembelajaran”. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan menggunakan klasifikasi hasil belajar yang secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yakni: ranah kognitif, ranah psikomotoris, dan ranah afektif. Berdasarkan uraian tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui tes kognitif setelah kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyerap materi pelajaran.
Selanjutnya menurut Dzahri (2013:12), Hasil belajar tidak hanya terbatas pada tes atau ujian saja tetapi sangat luas. Hasil belajar dapat dilihat dari:
a. Perubahan perilaku anak;
b. Perubahan pola pikir anak;
c. Membangun konsep baru.
Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut; faktor materi, lingkungan, instrumen (kurikulum, pengajar/guru, model dan metode mengajar). Untuk memperoleh hasil belajar yang efektif dan baik, faktor instrumental ini dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai dengan materi dan subjek belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melewati proses pembelajaran dan seberapa jauh siswa memahami ilmu pengetahuan yang telah diajarkan oleh pendidik.
2.1.2.1 Faktor-Faktor Hasil Belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dikemukakan oleh Dzahri (2013:45) yaitu meliputi faktor internal dan eksternal sebagai berikut:


a. Faktor internal
1) Faktor psikologis Secara umum, kondisi fisiologis, berpengaruh terhadap siswa dalam menerima dan memahami materi pelajaran, seperti kondisi kesehatan yang baik, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebaginya.
2) Faktor fisiologis Dalam hal ini, siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini memengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis, meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.
b. Faktor eksternal
1) Faktor lingkungan Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, dan kelembaban. Belajar pada tengah hari di runag yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi haru yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk bernapas lega.
2) Faktor instrumental Faktor-faktor instrumental merupakan faktor yang dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan dan diinginkan. Faktor-faktor ini diharapkan bisa berfungsi sebagai sarana untuk pencapaian tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan guru.
2.1.3 [bookmark: _bookmark17]Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Untuk menjelaskan apa itu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, dimulai terlebih dahulu dari ulasan ringkas mengenai arti dari pendidikan, pancasisla, dan kewarganegaraan. Menurut Suryosubroto (2010:23) “Pancasila merupakan rumusan dan pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara bagi seluruh rakyat Indonesia”. Sedangkan arti kewarganegaraan menurut Zulastri (2017:16) adalah “segala sesuatu yang terkait dengan warga negara suatu Negara. Sedangkan pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya”.


Terlepas dari perbedaan istilah, substansi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di satu sisi adalah pendidikan nasionalisme dan pendidikan demokrasi di sisi lain. Pendidikan nasionalisme merupakan fungsionalisasi pendidikan nilai-nilai kebangsaan, sedangkan pendidikan demokrasi adalah cerminan kemerdekaan dan kedaulatan undividu yang mencakup sosialisasi dan aktualisasi konsep, nilai, sistem, budaya, dan praktik demokrasi. Ada dua potensi sekaligus dengan pendekatan dua substansi ini, yakni potensi nasional (kenegaraan dan kebangsaan) dan potensi global (kewargaan dunia).
Pengertian pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menurut Amir (2015:9) “Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yangsebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai-niali luhur, moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat mewujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari, siswa baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.” Di samping itu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan juga untuk membekali siswa dengan budi pekerti, pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara Warga Negara dengan Negara serta Pendidikan Pendahuluan Bela Negara agar menjadi warga Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan pendidikan yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dan bertujuan membentuk moral dan prilaku yang mencerminkan jiwa patriotisme dan nasionalisme serta menjunjung tinggi rasa persatuan dan bela negara. Selain itu menyiapkan kepada generasi muda untuk mengambil peran dan tanggung jawabnya sebagai warga negara.
2.1.3.1 Fungsi PPKn
Menurut Amir (2015:17) Terdapat beberapa fungsi atau hal Penting dalam Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan diantaranya:
a. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) mengajarkan siswa untuk mampu memahami dan menjalankan hak dan kewajiban secara sopan santun, jujur, dan demokratis serta ihklas sebagai warga negara terdidik dalam kehidupannya selaku warganegara Republik Indonesia yang bertanggung jawab


bersama. Ini merupakan hal yang mendasar dalam pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
b. Dalam pembelajaran ini, akan dibahas tentang bagaimana kita warga negara untuk ikut dalam berpolitik. Karena akan kepedulian terhadap politik kita bangsa Indonesia. Tanpa kekacauan merupakan hal terpenting dalam menjaring hubungan yang baik antara warga dan pemerintah.
c. Memberikan contoh kepada siswa untuk saling memahami antar warga negara, saling toleransi, memahami dan saling menghormati satu sama lainnya.
d. Memberikan pengetahuan kepada para siswa dan pelajar tentang sistem pemerintahan dan tentang peraturan negara yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Dan juga untuk membuka kesadaran kita akan pentingnya bela dan cinta tanah air. Dengan ini, sesungguhnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sangat penting untuk diajarkan oleh anak didik bangsa kita sendiri. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
2.1.3.2 Ruang Lingkup dan Tujuan PPKn
Suryosubroto (2010:23) juga menjelaskan bahwa (PPKn) tidak hanya sekedar di ajar tetapi juga harus di laksanakan, karena Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan juga membawa ajaran dari pancasila yang juga harus kita amalkan baik perbuatan atau segala macamnya. PPKn memiliki ruang lingkup atau cakupan. Cakupan tersebut meliputi: Pancasila, sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi nasional Indonesia serta etika dalam pergaulan internasional. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai hukum dasar yang menjadi landasan konstitusional kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Bhinneka Tunggal Ika, sebagai wujud komitmen kebegaraman kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang utuh dan kohesif secara nasional dan harmonis dalam pergaulan antar bangsa. Dan Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebagai bentuk final Negara Repbulik Indonesia yang melindungi segenap bangsa dan tanah tumpah darah Indonesia.
Pada penelitiannya juga Suryosubroto (2010:33) mengemukakan bahwa “Ruang lingkup pendidikan kewarganegaraan pada hakikatnya meliputi seluruh kegiatan yang ada baik disekolah melalui kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler yang dilakukan didalam dan diluar kelas, melalui diskusi maupun kegiatan didalam organisasi kesiswaan”. Oleh karenanya pendidikan kewarganegaraan di dalamnya termasuk


pengalaman, minat, kepentingan pribadi, masyarakat dan negara yang dinyatakan dalam kualitas pribadi seseorang. Dalam kaitan ini NCSS (National Council for Sosial Studies) tahun 1886 merumuskan bahwa pendidikan kewarganegaraan atau civic education meliputi pengaruh-pengaruh positif dari: (a) Pendidikan di sekolah, (b) Pendidikan di rumah, dan (c) Pendidikan dilingkungan masyarakat. Artinya seluruh kekgiatan yang dilakukan siswa merupakan bahan masukan bagi pendidikan kewarganegaraan dalam memahami dan mengapresiasi tujuan dan cita-cita nasional serta membuat keputusan yang cerdas dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Berdasarkan uraian di atas PPKn tujuannya diberikan dan dipelajari tujuannya untuk mempersiapkan warga negara yang kritis, analitis dan aktif bersikap dan bertindak demokratis, Sehingga muara dari mata pelajaran PPKn adalah mewujudkan warga negara yang aktif dan partisipatif, hal tersebut berlangsung sampai sekarang walaupun dengan tambahan-tambahan dan penyempurnaan namun secara substansi lingkup materi yang diberikan tidaklah berbeda tetap sama seperti esensi PPKn sebelumnya.
Terdapat beberpa pendapat mengenai tujuan umum pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, diantaranya:
a. Menurut Kristin (2013:9) “Tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Secara umum bertujuan unutk mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam mananggapi isu kewarganegaraan, berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat berbangsa, dan bernegara serta anti korupsi, berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup beragama dengan bangsa-bangsa lainya dan berinteraksi dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi”.
b. Menurut Rusman (2010:65) “tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) secara umum adalah mendidik warga negara agar menjadi warga negara yang baik, yang dapat dilukiskan dengan “warga negara yang patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dan negara, beragama, demokratis, dan pancasila sejati”.
c. Sedangkan tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang dikemukakan oleh Dzahri (2013:22) adalah “untuk mendorong dan mendukung keberhasilan pencapaian pendidikan nasional, yaitu: mencerdaskan kehidupan bangsa yang


mengembangkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki kemampuan pengetahuan dan keterampilan, kecerdasan jasmani dan rohani, kepribadian mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.
Menurut Habibah (2018:17) tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yaitu “untuk menanamkan moral yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan Agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku yang mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi dan golongan sehingga perbedaan pemikiran pendapat ataupun kepentingan diatasi melalui musyawarah mufakat, serta perilaku yang mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial seluruh rakyat Indonesia”.
2.1.4 [bookmark: _bookmark18]Penelitian Terdahulu yang Relevan
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan digunakan untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik dan sempurna, untuk itu peneliti mengambil referensi yang berasal dari penelitian terdahulu berupa skripsi dari penulis lain yaitu sebagai berikut:
a. Skripsi yang disusun oleh Febriani Ummu Habibah yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Mts Al-Mubarak Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Mts Al- Mubarak Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dilaksanakan dalam II (dua) kali siklus. Hasil perhitungan pada siklus I diperoleh penilaian sebesar 76,92% sedangkan pada siklus II yaitu sebesar 84, 6%. Penerapan model pembelajaran Discovery Learning terhadap aktivitas siswa diketahui pada siklus I diperoleh penilaian sebesar 73,07% sedangkan pada siklus II yaitu sebesar 93% Berdasarkan hasil perhitungan pada siklus I dan II penerapan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama menerapkan model pembelajaran Discovery Learning, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian di atas meneliti mata pelajaran  Akidah akhlak  sedangkan


dalam penelitian ini meneliti mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.
b. Skripsi yang disusun oleh Mediansyah, yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran DL (Discovery Learning) Berbasis HOTS Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 99 Kota Bengkulu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran DL (Discovery Learning) berbasis HOTS berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD. Penelitian ini menggunakan metodologi jenis kuantitatif dengan instrumen tes dan pengambilan data melalui preetest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian dan telah diuji dengan teori yang ada pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran DL (Discovery Learning) Berbasis HOTS Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 99 Kota Bengkulu yakni dengan nilai signifikansi pada nilai posttest sebesar 3, 83. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama menerapkan model pembelajaran Discovery Learning, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian di atas meneliti mata pelajaran IPA sedangkan dalam penelitian ini meneliti mata pelajaran pendidikan kewaeganegaraan.
c. Skripsi yang disusun oleh Naila Ayadiya, yang berjudul: Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan Scientific Approach Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Sma. Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas X IPA 1 SMAN 1 Kendal tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMA melalui model pembelajaran Discovery Learning dengan scientific approach. Scientific approach digunakan agar pengembangan keterampilan sains siswa lebih terarah dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Penelitian terlaksana dalam dua siklus dimana masing- masing siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan observasi. Penilaian keterampilan proses sains siswa dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar observasi. Hasil analisis deskriptif setelah diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning dengan scientific approach ditunjukkan adanya peningkatan nilai keterampilan proses sains siswa sebesar 17,44% dari siklus I ke


siklus II. Kesepuluh indikator keterampilan proses sains yang dinilai adalah mengamati, mengelompokkan atau mengklasifikasikan, menafsirkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan hasil. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan scientific approach dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMA. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama menerapkan model pembelajaran Discovery Learning, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian di atas meneliti mata pelajaran sains sedangkan dalam penelitian ini meneliti mata pelajaran pendidikan kewaeganegaraan.
d. Penelitian yang berjudul “ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata Pelajaran IPS Materi Perkembangan Teknologi Produksi Kelas IV SDN 101778 Medan Estate
T.A 2014. Penelitian ini dilakukan oleh Megawati, seorang mahasiswi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Medan tahun 2014. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum tindakan mendapat nilai rata-rata 46.88, siswa yang tuntas sebanyak 25% atau 8 siswa. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Discovery Learning pada siklus I nilai rata- rata menjadi 67,19 siswa yang tuntas sebanyak 59.38% atau 19 siswa. Hasil belajar siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 78.44 siswa yang tuntas menjadi 90.63% atau 29 siswa. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa meningkatnya hasil belajar siswa dari tes awal sampai siklus II.
e. Skripsi yang disusun oleh Zulastri, Yang Berjudul: “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Sifat Bangun Datar Siswa Kelas Iii Mi Nurul Islam Semarang Tahun Ajaran 2016/ 2017”. Skripsi Ini Memiliki Tujuan, Yaitu: Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Discovery learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Materi Sifat Bangun Datar Kelas III MI Nurul Islam Semarang. Jenis penelitian ini yaitu kunatitatif dengan metode eksperimen. Hasil penelitian skripsi ini dapat dilihat dari perhitungan uji perbedaan rata–rata kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh t


hitung = 2,096 dan t tabel = 1,676. Karena thitung > ttabel dengan dk 49 dan tingkat signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional (ceramah). Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Discovery Learning (kelas eksperimen) sebesar 77,25 dan rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional (kelas kontrol) sebesar 69,33. Dari penguji hipotesis dan nilai rata-rata kedua kelas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika materi sifat bangun datar sederhana kelas III MI Nurul Islam Semarang. Simpulan ini semoga dapat bermanfaat bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan bermanfaat untuk siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian proposal skripsi ini yaitu pada jenis penelitian yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif, perbedaannya pada mata pelajaran yang diteliti yaitu pada penelitian di atas meneliti mata pelajara matematika sedangkan penelitian proposal skripsi ini meneliti mata pelajaran keawarganegaraan.
f. Skripsi yang disusun oleh Sri Sugiarti, Yang Berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan Media Video Untuk Meningkatkan Karakter Rasa Ingin Tahu dan Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas X 3 SMA Negeri 1 Kemusu Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017”, Penelitian Ini Bertujuan Untuk Meningkatkan, (1) Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa Di SMA Negeri 1 Kemusu Boyolali Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan Media Video, (2) Hasil Belajar Sejarah Siswa Di SMA Negeri 1 Kemusu Boyolali Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan Media Video. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan model siklus berdaur ulang dengan menggunakan metode deskriptif komparatif untuk menganalisi data kuantitatif dan model analisis data interaktif untuk menganalisis data kualitatif. Hasil penelitian skripsi di atas yaitu Penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan media video dapat meningkatkan karakter rasa ingin tahu siswa kelas X 3 SMA Negeri 1 Kemusu Boyolali. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan rata-rata pencapaian indikator karakter rasa ingin tahu


siswa dengan kategori tinggi dan sangat tinggi yaitu pada tahap prasiklus sebesar 44,44%, pada tahap siklus I sebesar 59,26% dan pada tahap siklus II sebesar 77,78%. (2) Penerapan model pembelajaran Discovery Learning  dengan media video dapat meningkatkan hasil belajar sejarah siswa kelas X 3 SMA Negeri 1 Kemusu Boyolali. Persamaan skripsi di atas dengan penelitian proposal skripsi di atas yaitu sama-sama meneliti model pembelajaran Discovery Learning, sedangkan perbedaannya terdapat pada jenis penelitiannya. Skripsi di atas menggunakan jenis penelitian tindakan kelas sedangkan jenis penelitian proposal skripsi ini menggunakan jenis penelitian kunatitatif.
2.2 [bookmark: _bookmark19]Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan siswa kelas X MA Izzharul Haq masih memiliki semangat dan minat yang relatif rendah dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Dalam proses belajar mengajar setiap guru senantiasa mengharapkan anak didiknya dapat mencapai hasil belajar yang semaksimal mungkin. Untuk itu guru harus mampu memilih dan menentukan model mengajar yang tepat. Sehingga materi yang disajikan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

[image: ]


[bookmark: _bookmark20]Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengaruh Model Discovery Learning Pada Pelajaran PPKn Dalaam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa


2.3 [bookmark: _bookmark21]Hipotesis Penelitian
Menurut Marzuki (2020:3) “Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atu juga salah dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya. Berdasarkan anggapan dasardiatas,penulis mengemukakan hipotesisis sebagai berikut :




[image: ]

[bookmark: _bookmark22]Gambar 2.2 Hipotesis Penelitian


Ha:Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas X MA Izzharul Haq Garut.
Ho:Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas Kelas X MA Izzharul Haq Garut.

[bookmark: _bookmark23]BAB III METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _bookmark24]Metode Penelitian yang digunakan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang bekerja dengan data dan angka mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, penafsiran terhadap data serta penampilan hasil akhir berupa angka. Teknik analisis data yang digunakan dalam teknik analisis kuantitatif digunakan untuk mengelompokkan data hasil tes yang selanjutnya dikategorisasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi yang diajarkan, kemudian dihitung jumlah skor tiap-tiap butir pertanyaan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati.
Jenis metode penelitian yang digunakan adalan motode eksperimen yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi bagaimana cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa denganmenggunakan metode discovery . Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan pada tindakan-tindakan sebagai usaha untuk meningkatkan hasil dalam proses belajar dengan menggunakan metode discovery .
Menurut Salirawati (2009:2). metode eksperimen merupakan salah satu metode yang melibatkan siswa secara langsung. Bagi siswa, kegiatan eksperimen dapat membantu memahami materi yang diajarkan di kelas, dapat   memberikan pengalaman langsung dan dapat menjawab rasa ingin tahu siswa. Adapun desain dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. Pelaksanaan penelitian tindakan meliputi empat langkah yaitu perencanaan planning, pelaksanaan tindakan action, pengamatan observation, dan refleksi reflection. Setiap langkah pelaksanaan termuat dalam suatu siklus. Siklus dihentikan jika penelitian yang dilakukan sesuai dengan rencana dan mengalami peningkatan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument uji coba, lembar observasi setiap siklus, pre dan pos-test dalam bentuk essay untuk mengetahui tingkat pemahaman
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dasar materi, serta dokumentasi berupa rekaman video dan foto agar data dalam pelaksanaan siklus lebih akurat . Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dianalisis secara kuantitantif. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengelompokkan data hasil tes yang selanjutnya dikategorisasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi yang diajarkan, kemudian dihitung jumlah skor tiap-tiap butir pertanyaan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati. Perhitungan persentase yang digunakan adalah sebagai berikut:
[image: ]

[bookmark: _bookmark25]Gambar 3.1 Perhitungan Persentase Keberhasilan Hasil Belajar Siswa

	Persentase skor yang diperoleh
	Kategori

	85 % - 100%
	Sangat baik

	65 % - 84 %
	Baik

	55 % - 64 %
	Cukup

	35 % - 54 %
	Kurang

	0 % - 39 %
	Sangat kurang


[bookmark: _bookmark26]Gambar 3.2 Kualifikasi Hasil Belajar Persentase Skor
Dalam   mengukur   keberhasilan   peserta   belajar,	digunakan teknik penilaian dari Departemen Pendidikan Nasional Lestari (2004:2).
3.2 [bookmark: _bookmark27]Definisi dan Operasionalisasi Variabel
Berikut adalah penjelasan mengenai definisi variabel dan operasional variabel.
3.2.1 [bookmark: _bookmark28]Definisi Variabel
Istilah Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan sering pula dinyatakan variabel penulisan itu sebagi faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau segala yang akan diteliti Sumadi (2003:4).
3.2.2 [bookmark: _bookmark29]Operasional Variabel
Sesuai dengan Rumusan yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka variabel penelitian ini adalah :
 (
30
)



a. Variabel bebas (X):Pembelajaran Discovery Learning
b. Variabel terikat (Y): Prestasi Siswa berdasarkan hasil belajar PKn di MAIzzharul Haq. dengan indikator dari setiap variabelnya yaitu berikut :
a. Indikator bebas (X): - Sekelompok Siswa, Djarmarah (2013:8)
· Eksplorasi dan pemecahan masalah, Siregar (2012:2)
· Penggabungan pengetahuan baru dan lama, Sun (2014:2)
b. Indikator terikat (Y): - Keaktifan Siswa, Rusman (2012:5)
· Kerajinan Siswa, Rusman (2012:3)
· Nilai Tes/tugas Siswa, Rusman (2012:5)
· Nilai Ujian Siswa, Rusman (2012:5)
3.3 [bookmark: _bookmark30]Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam pembuatan penelitian ini dibutuhkan populasi dan sampel untuk mendapatkanhasil atau jawaban yang akan di analisis.
3.3.1 [bookmark: _bookmark31]Populasi
Menurut Singarimbun (1989:8) “Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit- unit analisis yang memiliki ciri-ciri yang akan diduga”. Maka dalam penulisan ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa di MA Izzharul Haq yang terdiri dari 158 siswa dengan rincian sebagai berikut:
	Kelas
	Jumlah Siswa

	XA
	21

	XB
	20

	Total
	41


[bookmark: _bookmark32]Tabel 3.1 Data Populasi Siswa MA Izzharul Haq Garut
3.3.2 [bookmark: _bookmark33]Sampel
Menurut Arikunto (2017:12) “Sampel Adalah sebagian atau wakil dari Populasi yang diteliti”. Berdasarkan hasil observasi penelitian ini, didapatkan hasil bahwa siswa kelas X di MA Izzahrul Haq Garut adalah sebagian dari populasi yang hasil belajarnya paling rendah. Sehingga penulis memilih siswa kelas X sebagai sampel.
Adapun untuk pengambilan sampel menggunakan jenis pengambilan sampel sampling nonrandom (nonprobability sampling) dengan menggunakan teknik sampling



jenuh. Menurut Sugiyono (2017:122) menjelaskan bahwa: “Nonprobability sampling adalah teknik pengembilan sampel yang tidak memberi kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”. Sedangkan menurut Sugiyono (2017:124) “sampling jenuh itu sendiri adalah teknik penentuan sampel bila semua populasi dijadikan sampel”. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2012:104) “sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan teliti yang mana jika populasinya kurang dari 100 orang”. Maka dari itu, sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X di MA Izzharul Haq dengan jumlah siswa 41 orang. Pemilihan sampel juga didasarkan pada kelas yang memiliki nilai atau hasil belajar yang rendah. Maka dari itu dipilihlah kelas X untuk sampel ini dikarenakan berdasarkan data hasil belajar dari kepala sekolah, kelas tersebut merupakan kelas yang memiliki hasil belajar paling rendah diantara kelas lainnya. Adapun data siswa yang dijadikan sampel pada peenlitian ini yaitu sebagai barikut:

	Kelas
	Jumlah Siswa

	
	Laki - Laki
	Perempuan

	XA
	13
	8

	XB
	10
	10


[bookmark: _bookmark34]Tabel 3.1 Data Sampel Siswa MA Izzharul Haq Garut

3.4 [bookmark: _bookmark35]Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Pada poin ini akan dijelaskan mengenai sumber dan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam pelaksaan penelitiannya.
3.4.1 [bookmark: _bookmark36]Sumber Data
Menurut Arikunto (2017:23), “Sumber data adalah suatu subjek dari mana data dapat diperoleh”. Berdasarkan tujuan penelitian, sumber data yang diambil untuk pengolahan data yaitu seluruh siswa kelas X MA Izzharul Haq Garut. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder.
a. Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah jawaban dari hasil pertanyaan langsung kepada siswa kelas X MA Izzharul Haq Garut.



b. Sumber data sekunder adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil dari penelitian penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai acuan.
3.4.2 [bookmark: _bookmark37]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya:
a. Melakukan pre/post-test dalam bentuk soal pilihan ganda dan essay. Pengambilan data dengan cara ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman dasar materi siswa. Menurut Hamalik (2019 : 24) “Testmerupakan suatu alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka kegiatan pengukuran dan penilaian”. Tes merupakan bagian tersempit dari penilaian. Tes juga dapat diartikan sebagai alat pengukur yang mempunyai standar yang obyektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat betulbetul digunakan untuk mengukur dan membandingkan keaaan psikis atau tingkah laku individu
b. Observasi atau pengamatan, menurut Ariani (2015 : 16) “Öbsrvasi dalam sebuah penelitian dilakukan pada setiap kegiatan untuk dijadikan acuan atau pengukuran”. Akan tetapi pengamatan disisni diartikan lebih sempit,yaitu pengamatan dengan menggunakan indra pengamatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan.
Adapun rincian penjelasan dalam teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
Pada penelitian ini, dikarenakan metode yang dipilih untuk observasi dan pengambilan data menggunakan metode eksperimen, maka akan dilaksanakan melalui dua siklus. Dan masing masing siklus memiliki tahapan sebagai berikut:
a. Perencanaan, sebelum melakukan observasi dan instrumen terlebih dahulu harus menyusun rencana yang akan dilakukan, adapun indikator yang harus diperhatikan dalam rencana tersebut yaitu apa yang harus diteliti, mengapa diteliti, kapan diteliti, dimana diteliti, siapa yang diteliti, dan bagaimana hasil yang diperoleh setelah dilakukan peneliti.
b. Observasi, pada tahap observasi ini tidak terlepas pada metode eksperimen yang akan dilakukan. Observasi dilakukan guru sebagai acuan penelitian dan instrumen yang akan dilakukan, sehingga perlu melakukan pengamatan danmencatat semua



hal yang diperlukan.
c. Instrumen, pada tahap ini telah ditentukan tindakan yang akan dipilih untuk pengambilan data, yaitu pengisian kuisioner oleh siswa serta melakukan beberapa kali pretest/postest sebelum dan sesudah diterapkannya metode pembelajaran Discovery Learning.
d. Tahap evaluasi, pada tahap evaluasi ini tidak terlepas juga dari tindakan yang sedang dilakukan, setelah melakukan tindakan atau memberikan pembelajaran tentang materi yang telah ditentukan maka peneliti harus mampu mngevaluasi hasil dari penerapan metode tersebut berdasarkan instrumen yang telah di lakukan.
3.5 [bookmark: _bookmark38]Teknik Analisis Data
Menurut Sanjaya (2017:21) “Teknik analisis data merupakan suatu teknik yang membahas terkait proses pengolahan data dan informasi yang telah didapatkan selama melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut”. Adapun untuk teknik analisis data pada penelitian ini, penulis melakukan teknik analisis terhadap data kuantitatif, dimana analisis data kuantitatif berarti menganalisis data yang berbasis angka (bukan berbasis kata), atau data yang dapat dengan mudah “diubah” menjadi angka tanpa kehilangan makna apa pun. Misalnya, variabel berbasis kategori seperti jenis kelamin, etnis, atau bahasa asli semuanya dapat “diubah” menjadi angka tanpa kehilangan artinya.
Analisis data kuantitatif biasanya digunakan untuk mengukur perbedaan antara kelompok (misalnya, popularitas warna pakaian yang berbeda), hubungan antar variabel (misalnya, hubungan antara suhu cuaca dan jumlah pemilih), dan untuk menguji hipotesis dengan cara ilmiah yang teliti. Cara menganalisis data kuantitatif berbeda dengan analisis data kualitatif, yang dapat digunakan untuk menganalisis persepsi dan perasaan orang tentang suatu peristiwa atau situasi.
Terdapat beberapa jenis metode analisis data kuantitatif. Namun pada penelitian kali ini penulis akan menggunakan teknik analisis statistik inferensial. Statistik inferensial bertujuan untuk membuat kesimpulan tentang populasi. Dengan kata lain, statistik inferensial bertujuan untuk membuat prediksi tentang apa yang akan Anda temukan dalam populasi penuh. Ini dapat mencakup prediksi tentang:
a. Perbedaan antar kelompok, misalnya perbedaan tinggi badan antara anak-anak yang dikelompokkan berdasarkan makanan favorit mereka.



b. Hubungan antar variabel, misalnya hubungan antara berat badan dan jumlah jam seseorang melakukan yoga dalam seminggu.
Dengan	kata	lain,	statistik	inferensial	(jika	dilakukan	dengan	benar), memungkinkan penulis menghubungkan titik-titik dan memprediksi apa yang akan terjadi di dunia nyata, berdasarkan apa yang diamati dalam data sampel. Untuk alasan ini, statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis atau disebut juga menguji pernyataan perubahan atau perbedaan. Berikut teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini.
a. Uji Normalitas Data
Menurut Arikunto (2017:15) Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang kita ambil berdistribusi normal atau tidak. Penentuan data berdistribusi normal akan berpengaruh pada kelanjutan pengolahan data dengan hipotesis sebagai berikut:
𝐻0 : Populasi nilai siswa berdistrbusi normal
𝐻1 : Populasi nilai siswa tidak berdistrbusi normal
b. Uji Hipotesis (Uji-T)
Menurut Sugiarti (2019:10) Uji hipotesis ini dilakukan untuk memastikan bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima atau tidak untuk dapat dilanjutkan pada perhitungan dan pengujian berikutnya melalui nilai t-tabel. dengan ketentuan berikut, jika:
- ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka Ho diterima.
c. Uji Gaint Ternormalisasi
Uji gaint ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan dari hasil pre-test dan pos- test yang nantinya dapat dijadikan penentu sebagai hasil akhir dari penelitian yang dilakukan. Yaitu mengetahui apakah pembelajaran Discovery Learning mempengaruhi hasil belajar atau tidak. Adapun untuk mendapatkan hasil dari uji gain yaitu dengan mencari nilai GT dan interpretasinya.
3.6 [bookmark: _bookmark39]Tempat dan Waktu Penelitian
Pada proses pelaksanaan dan penyusunan hasil penelitian ini tentunya perlu adanya tempat dan target waktunya. Berikut tempat dan waktu penelitian yang dilaksanakan oleh penulis.



3.6.1 [bookmark: _bookmark40]Tempat Penelitian
Menurut Arikunto (2017:23) Tempat Penelitian adalah lokasi dimana peneliti melakukan penelitian untuk menangkap fenomena atau objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data penelitian yang akurat. Berdasarkan tempat penelitian, penelitian dibedakan atas tiga jenis, yaitu: Penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden, Penelitian kepustakaan (Library Research), Penelitian Laboratorium (Laboratory Research).
Berdasarkan latar belakang dan model pembelajaran yang ingin dipilih, maka penelitian ini dilakukan di MA Izzharul Haq Garut. Adapun alasan penulis memilih tempat tersebut yaitu karena siswa di MA Izzharul Haq masih kurang dalam semangat belajarnya. Penulis berharap nantinya hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan dalam pembelajaran agar meningkatkan hasil belajar siswa.
3.6.2 [bookmark: _bookmark41]Waktu Penelitian
Menurut Sugiono (2018:7) “tidak ada cara yang mudah untuk menentukan berapalama penelitian dilaksanakan, tetapi lamanya penelitian akan tergantung pada keberadaan sumber data dan tujuan penelitian”. Selain itu juga penelitian akan tergantung cakupan penelitian, dan bagaimana penelitian mengatur waktu yang digunakan. Adapun alokasiwaktu yang digunakan untuk penelitian ini, dilaksanakan dalam waktu 6 bulan dengan tahapan dua bulan pertama observasi, diawali penyusunan proposal dan seminar proposal; dua bulan kedua adalah melaksanakan tahapan penelitian yang meliputi penggalian data dan analisis data; dua bulan ketiga tahapan laporan hasil penelitian dan konsultasi skripsi.
3.7 [bookmark: _bookmark42]Instrumen dan Uji Instrumen
Secara umum, instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian terutama sebagai pengukuran dan pengumpulan data berupa angket, seperangkat soal tes, lembar observasi, dsb. Pernyataan tersebut senada dengan pengertian instrumen penelitian menurut Sugiyono (2018:9) yang mengungkapkan bahwa “instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati atau diteliti”.
Jika penelitian yang dilakukan melibatkan survei, maka instrumen yang dibuat adalah angket yang berisi pertanyaan dan jawaban yang sesuai untuk penelitian. Contoh



lainnya, jika penelitian melibatkan observasi, maka instrumen yang harus disiapkan adalah lembar observasi yang dapat diisi sesuai dengan kebutuhan pengamatan peneliti. Jika penelitian melibatkan wawancara, maka pedoman wawancara atau kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara adalah instrumen penelitian yang harus disiapkan.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan tes. Untuk pengisian tes, penulis membuat beberapa pertanyaan untuk soal- soal tes berupa pertanyaan tentang materi pelajaran PPKn. Tes yang diberikan berupa soal Pre Test dan Post Test kepada siswa kelas Xl MA Izzharul Haq Garut. Adapun proses dan sistemnya yaitu:
a. Skala tes, tes terdiri dari 14 soal latihan, jika semua soal jawabannya benar, maka siswa akan mendapatkan nilai 100.
b. Soal terdiri masing – masing 10 soal pilihan ganda dan 4 soal essay.
c. Bentuk tes yaitu objektif dengan memakai penilaian skala Likert.
d. Kisi-kisi instrumen tes, siswa akan diberikan kisi – kisi sebelum Pre Test atau Pos Test dilaksanakan.
Setelah dilakukannya instrument melalui tes tersebut, selanjutnya penulis akan memberikan soal berupa pre-test dan pos-test untuk diisi oleh siswa kelas X MA Izzharul Haq Garut. Pre/Pos-test tersebut berisi beberapa pertanyaan untuk membandingkan dan mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.

[bookmark: _bookmark43]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark44]Hasil Penelitian
4.1.1 Objek Penelitian
Objek pada penelitian kali ini yaitu MA Izzharul Haq, dimana peneliti memilih siswa di sekolah tersebut sebagai sampel untuk dijadikan responden. Penelitian ini dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Sebelum pembelajaran siswa diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan dasar siswa pada materi kewarganegaraan, kemudian diterapkan model pembelajaran Discovery Learning melalui metode kooperatif dan pada akhir pembelajaran siswa diberikan pos-test untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti pembelajaran. Adapun untuk profil sekolah yang menjadi objek penelitian penulis yaitu sebagai berikut:
Madrasah Aliyah (MA) Izhhaarul Haq Garut merupakan pengembangan dari Madrasah Tsanawiyah (Madrasah Aliyah) Izhhaarulhaq Garut, yang tercantum dalam Yayasan Pendidikan Islam Izhhaarulhaq Indonesia. Adapun untuk alamatnya, MA Izzharul Haq ini beralamat di :
Kp / Jalan	: Jln. Sukapadang Atas Kp. Ancol Rt.07/Rw.04 Kelurahan/Desa : Kersamenak
Kecamatan	: Tarogong Kidul Kabupaten	: Garut
Provinsi	: Jawa Barat
4.1.2 [bookmark: _bookmark45]Karakteristik Objek Penelitian
Responden yang dipilih untuk pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X di MA Izzharul Haq Garut. Adapun jumlah siswa yang menjadi respondennya yaitu sebanyak 41 siswa diantaranya 21 siswa kelas XA dan 20 siswa kelas XB. Berikut data siswa kelas X yang dijadikan responde
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[bookmark: _bookmark46]Tabel 4.1 Data Responden Siswa Kelas X MA Izzharul Haq

	No
	Nama Lengkap (XA)
	No
	Nama Lengkap (XB)

	1
	Kamila Putri
	1
	Iin Nur Ajijah

	2
	Nadia Mutia Sabila
	2
	Rosa Fitriani

	3
	Agnia Kasali
	3
	Sakila Elsanda Agustian

	4
	Wilva
	4
	Tazkia Nafsi Mutmainnah

	5
	Rahma Wulan
	5
	Selvia Salsa Nabila

	6
	Saskia Destiani Putri
	6
	Muhammad Faqih Fiddien Alfaisyi

	7
	Fahrul
	7
	Rofik Anshori

	8
	Riyadul Huda
	8
	Moch Hilman Sobir Al Mubarok

	9
	Muhamad Sahid Alparizi
	9
	Agni Aulia S

	10
	Ridhan Shobirin
	10
	Fadhil Haikal Hakim

	11
	Salam Syuhada
	11
	Hafidz Radiya Eka Putra

	12
	Fini Nur Azizah
	12
	Afghan Muhammad Fathur Rohman

	13
	Saskia Sabila K
	13
	Kaila Fikriatul Rahmania

	14
	Muhamad Azriel Ridwan
	14
	Risma Ajri Alpiyani

	15
	Adri Firdaus
	15
	Nafisa Akbar Syahida

	16
	Syakira Okta Zahrani
	16
	Muhamad Saad Abdulah

	17
	Farhan Farid Izzuddin Al Qossam
	17
	Moh. Rifal Sunarsyah

	18
	Rayhan Moreno
	18
	Rizqi Mursyida

	19
	Rais Fajar Fadilah
	19
	Erlina Afriliani

	20
	Daffa Naufal Nabil
	20
	Ikwar Islahul Akmal

	21
	Trian Muhammad Ahyar
	
	


4.1.3 [bookmark: _bookmark47]Variabel yang Diteliti dan Pengolahan Data
Menurut (Sunarto (2012) “Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka variabel yang dugunakan dalam penelitian yaitu:
1. Variabel X (Variabel bebas/Independen variabel).
2. Variabel Y (Variabel terikat/dependent variabel). Adapun berdasarkan teori tersebut, maka variabelnya adalah:
1. Variabel bebas (X) : Pembelajaran Discovery Learning
2. Variabel terikat (Y): Nilai (Pre/Pos-Test) siswa berdasarkan hasil belajar PKn di MA Izzharul Haq
 (
49
)



4.1.3.1 Data Hasil Belajar Siswa
Berikut data hasil penelitian melaui pre-test dan post-test
[bookmark: _bookmark48]Tabel 4.2 Hasil Pre-Test Dan Pos-Test

	No
	Nama Lengkap
	Nilai Pre- Test
	Nilai Pos- Test

	1
	Kamila Putri
	45
	75

	2
	Nadia Mutia Sabila
	50
	75

	3
	Agnia Kasali
	50
	70

	4
	Wilva
	55
	75

	5
	Rahma Wulan
	45
	75

	6
	Saskia Destiani Putri
	50
	80

	7
	Fahrul
	35
	85

	8
	Riyadul Huda
	50
	85

	9
	Muhamad Sahid Alparizi
	50
	85

	10
	Ridhan Shobirin
	55
	85

	11
	Salam Syuhada
	55
	85

	12
	Fini Nur Azizah
	55
	90

	13
	Saskia Sabila K
	45
	75

	14
	Muhamad Azriel Ridwan
	45
	75

	15
	Adri Firdaus
	45
	65

	16
	Syakira Okta Zahrani
	45
	70

	17
	Farhan Farid Izzuddin Al Qossam
	45
	85

	18
	Rayhan Moreno
	75
	80

	19
	Rais Fajar Fadilah
	35
	75

	20
	Daffa Naufal Nabil
	40
	60

	21
	Trian Muhammad Ahyar
	80
	90

	22
	Iin Nur Ajijah
	35
	70

	23
	Rosa Fitriani
	65
	70

	24
	Sakila Elsanda Agustian
	50
	75

	25
	Tazkia Nafsi Mutmainnah
	65
	70

	26
	Selvia Salsa Nabila
	30
	60

	27
	Muhammad Faqih Fiddien Alfaisyi
	75
	80

	28
	Rofik Anshori
	35
	60

	29
	Moch Hilman Sobir Al Mubarok
	75
	80

	30
	Agni Aulia S
	30
	75

	31
	Fadhil Haikal Hakim
	70
	80

	32
	Hafidz Radiya Eka Putra
	40
	60

	33
	Afghan Muhammad Fathur Rohman
	60
	70

	34
	Kaila Fikriatul Rahmania
	35
	65

	35
	Risma Ajri Alpiyani
	50
	65

	36
	Nafisa Akbar Syahida
	65
	70

	37
	Muhamad Saad Abdulah
	25
	70

	38
	Moh. Rifal Sunarsyah
	60
	75

	39
	Rizqi Mursyida
	50
	75

	40
	Erlina Afriliani
	20
	60

	41
	Ikwar Islahul Akmal
	65
	80





a.	Perhitungan Nilai Pre-Test dan Post-Test
Dari hasil pengambilan data diatas, maka didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut:
1) Nilai Pre-Test
Rentang	= data terbesar – data terkecil
= 80 – 20
= 60
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) Log n
= 1 + (3,3) Log 60
= 6,86 (diambil nilai K = 7)
Panjang Kelas (P) =	𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠

= 𝟔𝟎
𝟕
= 8.5 (diambil nilai P = 8)
[bookmark: _bookmark49]Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-Test

	Nilai Tes
	Fi
	X
	𝒙𝒊𝟐
	fi . X
	𝑭𝒊 . 𝑿𝒊𝟐

	20 - 27
	2
	23.5
	552.25
	47
	1104.5

	28 - 35
	7
	31.5
	992.25
	220.5
	6945.75

	36 - 43
	2
	39.5
	1560.25
	79
	3120.5

	44 - 51
	15
	47.5
	2256.25
	712.5
	33843.8

	52 - 59
	4
	55.5
	3080.25
	222
	12321

	60 - 67
	6
	63.5
	4032.25
	381
	24193.5

	68 - 75
	4
	71.5
	5112.25
	286
	20449

	76 - 83
	1
	79.5
	6320.25
	79.5
	6320.25

	Jumlah
	41
	
	
	2027.5
	108298



Dari nilai diatas diperolah nilai rata – rata sebagai berikut:
𝒙̅ = ∑ 𝒇𝒊 .  𝒙𝒊
∑ 𝐟𝐢

𝒙̅ = 𝟐𝟎𝟐𝟕 = 49,45
𝟒𝟏
Untuk nilai varians (𝑺𝟐) dan standar deviasi (s) bisa dihitung secara bersamaan dengan perhitungan sebagai berikut:
𝑺𝟐 = 𝒏∑𝐟𝐢.𝒙𝒊𝟐−(∑𝐟𝐢.𝐗)𝟐
𝒏 (𝒏−𝟏)

𝑺𝟐 = 𝟒𝟏 (𝟏𝟎𝟖𝟐𝟗𝟖)−𝟐𝟎𝟐𝟕𝟐
𝟔𝟎 (𝟔𝟎−𝟏)



𝑺𝟐 = 𝟒𝟒𝟒𝟎𝟐𝟐𝟖−𝟒𝟏𝟏𝟎𝟕𝟓𝟔
𝟑𝟓𝟒𝟎

𝑺𝟐 = 𝟑𝟐𝟗𝟒𝟕𝟐 = 93.07
𝟑𝟓𝟒𝟎

S = √𝟗𝟑. 𝟎𝟕 = 9.65
Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan hasil rata rata pre-test yaitu 49.45, variansinya 93.07 dan simpangan bakunya adalah 9.65
2) Nilai Pos-Test
Rentang	= data terbesar – data terkecil
= 90 – 60
= 30
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) Log n
= 1 + (3,3) Log 30
= 5.87 (diambil nilai K = 6)
Panjang Kelas (P) =	𝑹𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈
𝑩𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒍𝒂𝒔

= 𝟑𝟎 = 5
𝟔

[bookmark: _bookmark50]Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Pos-Test

	Nilai Tes
	Fi
	X
	𝒙𝒊𝟐
	fi . X
	𝑭𝒊 . 𝑿𝒊𝟐

	60 - 66
	8
	63
	3969
	504
	31752

	67 - 73
	8
	70
	4900
	560
	39200

	74 - 80
	17
	77
	5929
	1309
	100793

	81 - 87
	6
	84
	7056
	504
	42336

	88 - 94
	2
	91
	8281
	182
	16562

	Jumlah
	41
	
	
	3059
	230643



Dari nilai diatas diperolah nilai rata – rata sebagai berikut:
𝒙̅ = ∑ 𝒇𝒊 .  𝒙𝒊
∑ 𝐟𝐢

𝒙̅ = 𝟑𝟎𝟓𝟗 = 74.61
𝟒𝟏
Untuk nilai varians (𝑺𝟐) dan standar deviasi (s) bisa dihitung secara bersamaan dengan perhitungan sebagai berikut:
𝑺𝟐 = 𝒏∑𝐟𝐢.𝒙𝒊𝟐−(∑𝐟𝐢.𝐗)𝟐
𝒏 (𝒏−𝟏)

𝑺𝟐 = 𝟒𝟏 (𝟐𝟑𝟎𝟔𝟒𝟑)−𝟑𝟎𝟓𝟗𝟐
𝟑𝟎 (𝟑𝟎−𝟏)



𝑺𝟐 = 𝟗𝟒𝟓𝟔𝟑𝟔𝟑−𝟗𝟑𝟓𝟕𝟒𝟖𝟏
𝟖𝟕𝟎

𝑺𝟐 = 𝟗𝟖𝟖𝟐 = 113.66
𝟖𝟕𝟎

S = √𝟏𝟏𝟑. 𝟔𝟔 = 11.56
Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan hasil rata rata pre-test yaitu 74.61, variansinya 113.66 dan simpangan bakunya adalah 11.56
4.1.4 [bookmark: _bookmark51]Hasil Pengujian Hipotesis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing - masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistic parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
Mencari nila a dari hasil pengambilan data berikut:
[bookmark: _bookmark52]Tabel 4.5 Data Hasil Pre-Test Siswa

	Nilai Tes
	Jumlah

	20 - 27
	2

	28 - 35
	7

	36 - 43
	2

	44 - 51
	15

	52 - 59
	4

	60 - 67
	6

	68 - 75
	4

	76 - 83
	1

	Jumlah
	41



Diketahui a = 5%
Untuk mengetahui data tersebut berada pada distribusi normal maka dilakukan perhitungan seperti pada tabl berikut, dengan hipotesis :
𝐻0	: Populasi nilai siswa berdistrbusi normal
𝐻1	: Populasi nilai siswa tidak berdistrbusi normal



[bookmark: _bookmark53]Tabel 4.6 Tabel Uji Normalitas Data

	Nilai Tes
	Batas Kelas (x)
	Z - Score
	Luas Daerah
	Ei
	Oi

	20 - 27
	19.5
	-3.10
	0.00100
	0.04
	2

	28 - 35
	27.5
	-2.27
	0.01160
	0.48
	7

	36 - 43
	35.5
	-1.45
	0.07350
	3.01
	2

	44 - 51
	43.5
	-0.62
	0.26760
	10.97
	15

	52 - 59
	51.5
	0.21
	0.06320
	2.59
	4

	60 - 67
	59.5
	1.04
	0.35060
	14.37
	6

	68 - 75
	67.5
	1.87
	0.46930
	19.24
	4

	76 - 83
	75.5
	2.70
	0.49650
	20.36
	1

	Jumlah
	
	
	1.7333
	71.0653
	41



Batas kelas bawah (X) = batas bawah – 0.5
= 20 – 0.5
= 19.5
Batas kelas atas (X)	= batas atas – 0.5
= 80 – 0.5
= 75.5
Z-Scoree	= 𝑿−𝑿𝒊
𝑺𝒊
= 𝟏𝟗.𝟓−𝟒𝟗.𝟒𝟓 = -3.10
𝟗.𝟔𝟓
Ei	= Luas daerah tiap kelas interval x banyak data
= 0.00100 x 41
= 0.04
𝑿𝟐	= ∑ (𝑶𝒊−𝑬𝒊)
𝑬𝒊
= (𝟐−𝟎.𝟎𝟒) + (𝟕−𝟎.𝟒𝟖) + (𝟐−𝟑.𝟎𝟏) + (𝟏𝟓−𝟏𝟎.𝟗𝟕) + (𝟒−𝟐.𝟓𝟗) +

𝟎.𝟎𝟒

𝟎.𝟒𝟖

𝟑.𝟎𝟏

𝟏𝟎.𝟗𝟕

𝟐.𝟓𝟗

(𝟔−𝟏𝟒.𝟑𝟕) + (𝟒−𝟏𝟗.𝟐𝟒) + (𝟏−𝟐𝟎.𝟑𝟔) = -30.7

𝟏𝟒.𝟑𝟕
Derajat Bebas (Df)	= ( 7 – 3 )
= 4

𝟏𝟗.𝟐𝟒

𝟐𝟎.𝟑𝟔

Nilai tabel dari a = 0.05, df = 4 yaitu 9.488 sehingga (-30.7 < 9.488)
Maka dapat diartikan bahwa populasi nilai pre-test siswa berdistribusi normal dengan hipotesis 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak.



2) Uji Regresi Linier Sederhana
Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh. Regresi linier sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan satu variabel. Variabel terikat diberinotasi Y dan Variabel bebas diberinotasi X.
[bookmark: _bookmark54]Tabel 4.7 Tabel Uji Regresi Linier Sederhana

	No
	X
	Yi
	X . Yi
	X^2
	Yi^2

	1
	8
	63
	504
	64
	3969

	2
	8
	70
	560
	64
	4900

	3
	17
	77
	1309
	289
	5929

	4
	6
	84
	504
	36
	7056

	5
	2
	91
	182
	4
	8281

	Jumlah
	41
	385
	3059
	457
	30135



Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dihitung regresi linier sederhana sebagai berikut:
Y	= a + bx
a	= (∑𝒚𝒊)(∑𝑿𝒊𝟐)− (∑𝒚𝒊)(∑𝒙𝒊 .𝒚𝒊)
𝒏∑𝑿𝒊𝟐−(∑𝑿𝒊)𝟐
= 𝟑𝟖𝟓(𝟒𝟓𝟕)− (𝟑𝟖𝟓)(𝟑𝟎𝟓𝟗)
𝟓(𝟒𝟓𝟕)−(𝟒𝟏)𝟐
= 𝟏𝟖𝟕𝟑𝟕− 𝟏𝟐𝟓𝟒𝟏
𝟐𝟐𝟖𝟓−𝟏𝟔𝟖𝟏
= -1.62
b	= (∑𝐗.𝒚𝒊) − (∑𝒙𝒊)(∑.𝒚𝒊)
𝒏(∑𝑿𝒊𝟐)−(∑𝑿𝒊)𝟐
= 𝟏𝟓𝟕𝟖𝟓−𝟏𝟓𝟐𝟗
𝟐𝟐𝟖𝟓 −𝟏𝟔𝟖𝟏
= 0.81
a	= Y – bx
= 3.3 – (-1.62) (3.3)
= 3.3 + 5.34
= 8.64
Y	= a + bx
= 3.3 + (0.81)(3.3)
= 3.3 + 2.67
= 5.97



3) Uji - T
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dapat diketahui bahwa hipotesis yang diajukan memiliki perbedaan yang signifikan terhadap hasil tes belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, yang artinya hipotesis 𝐻0 itu diterima. Jadi dalam penelitian ini, “Terdapat pengaruh penerapan discovery learning terhadap hasil belajar siswa kelas X di MA Izzharul Haq GArut”.
4) Pengujian Hipotesis (Uji Gaind Ternormalisasi)
Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-1 ), dengan kriteria penguji jika thitung ˃ t-tabel Ha diterima. Jika t-hitung ≤ t-tabel Ha ditolak.
[bookmark: _bookmark55]Tabel 4.8 Data Selisih Nilai Pre-Test dan Pos-test

	No
	Nama Lengkap (XA)
	Nilai Pre-Test
	Nilai Pos-Test
	n = Gaind
	Md
	Xd (d - Md)
	Xd^2

	1
	Kamila Putri
	45
	75
	30
	24.39
	5.61
	31.47

	2
	Nadia Mutia Sabila
	50
	75
	25
	24.39
	0.61
	0.37

	3
	Agnia Kasali
	50
	70
	20
	24.39
	-4.39
	19.27

	4
	Wilva
	55
	75
	20
	24.39
	-4.39
	19.27

	5
	Rahma Wulan
	45
	75
	30
	24.39
	5.61
	31.47

	6
	Saskia Destiani Putri
	50
	80
	30
	24.39
	5.61
	31.47

	7
	Fahrul
	35
	85
	50
	24.39
	25.61
	655.87

	8
	Riyadul Huda
	50
	85
	35
	24.39
	10.61
	112.57

	9
	Muhamad Sahid Alparizi
	50
	85
	35
	24.39
	10.61
	112.57

	10
	Ridhan Shobirin
	55
	85
	30
	24.39
	5.61
	31.47

	11
	Salam Syuhada
	55
	85
	30
	24.39
	5.61
	31.47

	12
	Fini Nur Azizah
	55
	90
	35
	24.39
	10.61
	112.57

	13
	Saskia Sabila K
	45
	75
	30
	24.39
	5.61
	31.47

	14
	Muhamad Azriel Ridwan
	45
	75
	30
	24.39
	5.61
	31.47

	15
	Adri Firdaus
	45
	65
	20
	24.39
	-4.39
	19.27

	16
	Syakira Okta Zahrani
	45
	70
	25
	24.39
	0.61
	0.37

	17
	Farhan Farid Izzuddin A
	45
	85
	40
	24.39
	15.61
	243.67

	18
	Rayhan Moreno
	75
	80
	5
	24.39
	-19.39
	375.97

	19
	Rais Fajar Fadilah
	35
	75
	40
	24.39
	15.61
	243.67

	20
	Daffa Naufal Nabil
	40
	60
	20
	24.39
	-4.39
	19.27

	21
	Trian Muhammad Ahyar
	80
	90
	10
	24.39
	-14.39
	207.07

	22
	Iin Nur Ajijah
	35
	70
	35
	24.39
	10.61
	112.57

	23
	Rosa Fitriani
	65
	70
	5
	24.39
	-19.39
	375.97

	24
	Sakila Elsanda Agustian
	50
	75
	25
	24.39
	0.61
	0.37

	25
	Tazkia Nafsi Mutmainnah
	65
	70
	5
	24.39
	-19.39
	375.97

	26
	Selvia Salsa Nabila
	30
	60
	30
	24.39
	5.61
	31.47

	27
	Muhammad Faqih Fiddien
	75
	80
	5
	24.39
	-19.39
	375.97

	28
	Rofik Anshori
	35
	60
	25
	24.39
	0.61
	0.37

	29
	Moch Hilman Sobir Al Mubarok
	75
	80
	5
	24.39
	-19.39
	375.97

	30
	Agni Aulia S
	30
	75
	45
	24.39
	20.61
	424.77

	31
	Fadhil Haikal Hakim
	70
	80
	10
	24.39
	-14.39
	207.07
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Hafidz
 
Radiya
 
Eka
 
Putra
40
60
20
24.39
-4.39
19.27
33
Afghan
 
Muhammad Fathur
 
R
60
70
10
24.39
-14.39
207.07
34
Kaila
 
Fikriatul
 
Rahmania
35
65
30
24.39
5.61
31.47
35
Risma
 
Ajri
 
Alpiyani
50
65
15
24.39
-9.39
88.17
36
Nafisa
 
Akbar
 
Syahida
65
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5
24.39
-19.39
375.97
37
Muhamad
 
Saad
 
Abdulah
25
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45
24.39
20.61
424.77
38
Moh.
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Sunarsyah
60
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15
24.39
-9.39
88.17
39
Rizqi
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50
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25
24.39
0.61
0.37
40
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Afriliani
20
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40
24.39
15.61
243.67
41
Ikwar
 
Islahul
 
Akmal
65
80
15
24.39
-9.39
88.17
)Tabel Lanjutan 4.8 Data Selisih Nilai Pre-Test dan Pos-test









Berdasarkan perhitungan tabel diatas, maka uji-t dapat dilakukan sebagai berikut: t	=	𝑴𝒅
√ ∑𝑿𝒅𝟐 
𝒏 (𝒏−𝟏)
= 𝟐𝟒.𝟑𝟗
√𝟔𝟐𝟎𝟗.𝟕𝟔
𝟒𝟏 (𝟒𝟎)

= 𝟐𝟒.𝟑𝟗 = 12.5
𝟏.𝟗𝟒
Maka dari perhitungan diats didapatkan nilai t-hitung = 12.5 dari tabel dengan taraf signifikan a = 0.05 dan derajat kebebasan dk = n -1 yaitu dk = 41 -1 = 40. Maka nilai t di peroleh 0.695. Dengan demikian 12.5 > 0.695 maka dapat disimpulkan 𝐻0 diterima.
4.2 [bookmark: _bookmark56]Pembahasan
4.2.1 [bookmark: _bookmark57]Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan Discovery Learning
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas XA dan XB sebelum diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning melalui metode kooperatif terlihat bahwa nilai rata-rata pre-test siswa kelas X MA Izzharul Haq yaitu 49.45. Hasil dari pre/pos-test siswa sebelum diterapkannya discovery learning, didapatkn analisis bahwa dari nilai siswa yang kurang baik terdapat faktor yang menjadi penyebabnya. Penyebabnya sendiri tidak jauh dari proses kegiatan belajarnya. Hal ini sejalan dengan teori yang diutarakan Rusman (2010:26) bahwa “Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang”. Maka dari itu diterapkanlah pembelajaran discovery learning untuk memperbaiki kegiatan belajar dan hasil belajar siswa. Adapun untuk hasilnya akan dibahas pada poin 4.2.2.



4.2.2 [bookmark: _bookmark58]Hasil Belajar Siswa Sesudah Penerapan Discovery Learning
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas XA dan XB dengan diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning melalui metode kooperatif terlihat bahwa nilai rata-rata pre-test siswa kelas X MA Izzharul Haq yaitu 74.61. Tentunya terdapat kenaikan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukannya pembelajaran mengguanakn metode Discovery Learning. Hasil pre/pos-test yang telah dilakukan maka dapat dipastikan bahwa hasil dari pembelajaran discovery lerning ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal itu terlihat dari perbedaan nilai yang didapatkan sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran discovery learning. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pendukung yaitu: Teori menurut Nurhikmah (2016:3) “Discovery Learning merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan dan ketrampilan”. Dari teori tersebut terbukti bahwa setelah diterapkannya discovery learning, siswa jadi lebih semangat belajar dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga mampu menemukan dan memecahkan permasalah dalam proses pembelajaran yang menjadi kendala masing – masing siswa.
4.2.3 [bookmark: _bookmark59]Pengaruh Pembelajaran Discovery Learning
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)Berdasarkan hasil dari pengambilan data melalui pre-test dan pos-test dan didapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan pada rata – rata nilai hasil belajar siswa kelas XA dan XB. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut:







	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	




[bookmark: _bookmark60]Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Hasil Pemahaman Siswa



Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa penerapan model Discovery Learning melalui metode kooperatif dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran PPKn khususnya pada materi Kewarganegaraan. Dapat dilihat pada Tabel 4.1 diperoleh nilai rata-rata pretes 32,8 sedangkan untuk nilai postes diperoleh 64 maka dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning melalui metode kooperatif dapat meningkatkan pemahaman siswa. Sesuai dengan hasil analisis regresi dengan hasil konstanta bahawa didapatkan pemahaman siswa sebesar 5 dan koefesien regresi pada model tersebut sebesar 0,5. Setiap kenaikan model Discovery Learning melalui metode kooperatif tersebut akan terjadi perbedaan terhadap hasil pemahaman siswa.
Model Discovery Learning sangat berpengaruh terhadap hasil pemahaman belajar siswa dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Peningkatan hasil pemahaman belajar siswa menunjukkan bahwa model Discovery Learning dalam proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian pada pengujian hipotesis dimana 𝐻0 diterima yang artinya penerapan pembeljaran discovery learining pada materi kewarganegaraan dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas X di MA Izzhrul Haq Garut. Sehingga terlihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang belajar dengan menggunakan model Discovery Learning dengan siswa yang belajar dengan metode konvesional. Pengaruh model Discovery Learning ini mampu membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil pemahaman siswa..
Dari hal itu terlihat pentingnya memperhatikan rencana dalam pembelajaran agar proses pembelajaran yang dilakukan dapat menciptakan hasil belajar yang baik. Hal ini sesuai dengan teori yang disebutkan oleh Joyce (2000:72) yang berbunyi “Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan - bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas”. Keadaan siswa – siswa kelas X yang awalnya memiliki nilai rata – rata rendah kemudian setelah diterapkan discovery learning menjadi lebih semangat



dan mudah memahami pembelajaran. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Djarmah (2015:12) “hasil belajar adalah penelitian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan yang dinyatakan sesudah hasil pembelajaran”. Dari teori ini dapat di simpulkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Maka proses pembelajaran yang baik menjadi keterkaitan yang erat dalam menciptakan hasil belajar yang baik.
4.3 Temuan Utama
Penelitian kali ini yang menjadi temuan utama yaitu bahwa tercapainya prestasi siswa dilihat berdasarkan nilai dari hasil belajar. Dan besar kecilnya nilai hasil belajar siswa dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang dilakukan. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan telah membuktikan bahwa perubahan pada metode pembelajaran (discovery learning) yang dilakukan kepada siswa membawa pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan nilai hasil belajar siswa khususnya siswa kelas X di MA Izzharul Haq.
4.4 Keterbatasan Penelitian
Adapun untuk keterbatasan dalam penelitian ini yaitu proses pembelajaran dengan discovery learning ini tidak melibatkan tentang faktor internal siswa yang meliputi minat dan bakat dari siswa yang kemungkinan faktor-faktor ini mempengaruhi peningkatan kompetensi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada eksperimen kali ini hanya membantu siswa dalam daya ingat dan keaktifan untuk memecahkan masalah pembelajarannya. Sehingga guru masih harus perlu memiliki cara dan instrumen yang lebih baik lagi untuk dapat meningkatkan semangat belajar dan hasil belaja siswa.


[bookmark: _bookmark61]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _bookmark62]Kesimpulan
5.1.1 Simpulan Umum
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis tentang pengaruh pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa kelas X di MA Izzharul Haq Garut, melalui pengolahan data dengan uji-t dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran discovery learning sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikn dari kenaikan nilai rata - rata hasil pre/pos-test siswa sesudah diterapkannya discovery learning.
5.1.2 Simpulan Khusus
Selain itu, penulis juga menyimpulkan beberapa hal dari hasil penelitian dan pengolahan data yang telah penulis lakukan, diantaranya:
1) Siswa kelas X di MA Izzharul Haq Garut sebelum diterapkannya discovery leaning nilai rata – ratanya dibawah standar atau dibawah (KKM), khususnya dalam mata pelajaran PPKn.
2) Sebelum dilakukannya pembelajaran discovery learning semangat belajar dan daya ingat siswa kurang terhadap proses pembelajran. Siswa kurang semangat memperhatikan dan sulit mengingat apa yang sudah diajarkan. Sehingga berpengaruh dan menyebabkan hasil belajar siswa yang berada di bawah standar (KKM).
3) Penerapan pembelajaran discovery learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap guru maupun siswa. Guru jadi lebih mudah dalam menyampaikan pembelajaran dan siswa lebih mudah dalam mencerna materi pembelajaran.
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5.2 [bookmark: _bookmark63]Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari pnelitian ini yaitu :
a. Penerapan model Discovery Learning melalui metode kooperatif dapat meningkatkan pemahaman siswa, maka disarankan kepada guru bidang studi agar dapat menggunakan model Discovery Learning melalui metode kooperatif dalam melakukan pembelajaran pada materi lainnya.
b. Disarankan kepada guru, khususnya guru bidang studi yang bersangkutan agar lebih meningkatkan hasil mengajar dan lebih memperhatikan cara belajar siswa serta membimbing siswa dalam proses belajar mengajar.
c. Disarankan kepada siswa jika mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran agar berkomunikasi dan berbicara kepada guru bersangkutan supaya guru bersangkutan dapat merubah cara atau metode pembelajarannya.
d. Disarankan kepada kepala sokolah untuk memastikan bahwa siswa mampu memerima cara pemelajaran yang dilakukan oleh masing – masing guru bidang studi. Jika dominan siswa memiliki nilai dibawah standar, kepala sekolah disarankan mengevaluasi motode belajar dari guru bersangkutan.
e. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya dengan menggunakan model discovery learning dengan metode yang berbeda dengan langkah – langkah dan indikator yang lebih banyak sebagai bahan perbandingan.
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A. Surat Izin Penelitian
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B. Surat Balasan Bukti Izin Penelitian dari Sekolah
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C. Modul Ajar


MODUL AJAR


 	INFORMASI UMUM	
I. IDENTITAS MODUL	
Nama Penyusun	:	Rinrin Aryanti
Satuan Pendidikan	:	MA IZZARUL HAQ
Fase / Kelas	:	E - X (Sepuluh)
Mata Pelajaran	:	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Prediksi Alokasi Waktu	:	4 JP
Tahun Penyusunan	:	2024
Elemen	:	Bhinneka Tunggal Ika
Capaian Pembelajaran	: Peserta didik mampu menginisiasi kegiatan bersama atau gotong royong dalam praktik hidup sehari-hari untuk membangun masyarakat sekitar dan masyarakat Indonesia berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

II. KOMPETENSI AWAL	
Pembahasan jati diri dan kebinekaan ini, akan ditautkan dengan Pancasila. Sebagai dasar negara, Pancasila adalah jati diri bangsa Indonesia yang sejak kelahirannya, terbukti mampu mengelola keragaman identitas tanpa menghilangkannya. Identitas yang beragam itu justru diwadahi untuk dimajukan secara bersama-sama.

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA	
Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

IV. SARANA DAN PRASARANA	
· Spidol/kapur tulis
· Kertas A4 lima lembar/ kertas untuk peserta didik mencatat hasil diskusi
· Contoh diagram peta pikiran dan diagram Venn

V. TARGET PESERTA DIDIK	
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

VI. MODEL PEMBELAJARAN	
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


 (
KOMPONEN
 
INTI
)
I. TUJUAN PEMBELAJARAN	
Alur Tujuan Pembelajaran :
Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan apa yang dimaksud identitas, baik pada aspek jenis identitas maupun pembentukannya. Peserta didik juga diharapkan mampu memberikan contoh tentang masingmasing jenis identitas dan mengaitkan konsep identitas tersebut dengan Pancasila.

II. PEMAHAMAN BERMAKNA	
Pertemuan ini akan membahas tentang bagaimana guru membantu peserta didik mengenali dua jenis identitas, yaitu identitas individu dan identitas kelompok. Selain itu, pertemuan ini juga akan membahas mengenai cara bagaimana identitas tersebut tercipta, yakni ada yang bersifat alamiah dan dibentuk oleh lingkungan sosial.
Pada unit kedua, peserta didik mengaitkan konsep identitas dengan Pancasila. Peserta didik akan menelaah Pancasila sebagai jati diri bangsa Indonesia yang berfungsi sebagai identitas.
III. PERTANYAAN PEMANTIK	
· Apakah identitas atau jati diri itu? Bagaimana identitas individu dan identitas kelompok terbentuk?
· Bagaimana menjelaskan konsep identitas ini kaitannya dengan Pancasila?
IV.  (
PERTEMUAN
 
KE-1
)KEGIATAN PEMBELAJARAN	
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
· Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran
· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.
Kegiatan Inti (90 Menit)
· Guru meminta peserta didik membaca materi yang berjudul “Mengidentiikasi Identitas Individu dan Identitas Kelompok”.
· Pada tahap ini, guru dapat menerapkan strategi pembelajaran he Power of Two dan Gallery Walk.
· Guru menjelaskan tema yang akan dipelajari pada pertemuan pertama.
· Guru meminta peserta didik mencari pasangan yang memiliki latar belakang yang beragam dari sisi gender, agama, etnis, maupun isik (warna kulit, rambut, bentuk hidung, dll).
· Guru meminta peserta didik mengidentiikasi pasangannya masingmasing secara rinci, seperti jenis kelaminnya, agamanya, latar belakang suku atau etnisnya, bahasa daerahnya, hingga ciriciri isik yang melekat pada pasangan tersebut dalam waktu 1520 menit.
· Guru meminta salah satu pasangan maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil identiikasi terhadap pasangannya.


D. SOAL PRETEST:

Soal pilihan ganda
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d atau e yang paling benar!
1. Berikut adalah batas wilayah Indonesia di bagian selatan terdiri dari...
a. Darat: Malaysia, Batas laut dengan negara: Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam dan Filipina
b. Samudera Hindia dan perairan negara India
c. Daratan Papua Nugini dan perairan Samudera Pasifik
d. Wilayah darat Timor Leste, perairan Australia dan Samudera Hindia
e. Samudera hindia dan benua Australia Kunci Jawaban: D
2. Pasal 30 Ayat (1) dan (2) UUD NRI Tahun 1945 menyatakan bahwa tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan Negara yang dilaksanakan melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta, dengan komponen utama, yaitu ...
a. Masyarakat
b. TNI dan Polri
c. Tentara Nasional Indonesia
d. Kepolisian Republik Indonesia
e. Pertahanan Sipil Kunci Jawaban: B
3. Prinsip laut bukan sebagai pemisah, tetapi pemersatu bangsa Indonesia terdapat dalam peraturan negara, yakni...
a. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 4/PRP/1960
b. Hukum Laut PBB 1982 tentang UNCLOS
c. Deklarasi Djuanda pada tanggal 13 Desember 1957
d. UUD NRI tahun 1945 pasal 25 A
e. Undang-undang RI no. 32 tahun 2014 tentang kelautan Kunci Jawaban: A
4. Pentingnya membangun kesadaran bela negara bagi bangsa Indonesia adalah dalam rangka ...
a. Menjadikan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang kuat dan disegani


b. Mempertahankan keberadaan dan kelangsungan hidup bangsa Indonesiac. Menjamin kelangsungan sistem pemerintahan negara yang sedang berkuasa
c. Menciptakan suasana hidup rukun, damai dan tentram antara pemeluk agama
d. Membantu pemerintah dalam menciptakan sistem politik yang stabil dan kuat Kunci Jawaban: B
5. Tugas negara juga melindungi wilayah ZEE yang merupakan batas wilayah laut suatu negara dari garis pantai yang luasnya ...
a. 200 mil
b. 240 mil
c. 250 mil
d. 260 mil
e. 300 mil
Kunci Jawaban: A
6. Keberagaman harus membentuk masyarakat Indonesia yang memiliki toleransi dan sikap saling menghargai. Oleh karena itu diperlukan adanya...
a. Komitmen persatuan bangsa dalam keberagaman
b. Komitmen untuk membangun daerahnya masing-masing
c. Komitmen untuk mensejahterakan rakyat di daerah tertinggal
d. Komitmen untuk memajukan daerahnya dalam bingkai persatuan
e. Komitmen persatuan antara sesama umat seagama dengan semangat ukhuwah Kunci Jawaban: A
7. Makna Pasal 29 ayat 1 UUD NRI tahun 1945 adalah ...
a. Negara Indonesia adalah Negara yang berdasarkan pada nilai Religius
b. Negara Indonesia berdasarkan pada agama tertentu
c. Negara Indonesia mengakui adanya satu Tuhan
d. Negara Indonesia menganut kepercayaan terhadap Tuhan
e. Negara Indonesia adalah Negara teokrasi Kunci Jawaban: C
8. Persatuan dan kesatuan bangsa sangat penting bagi bangsa Indonesia, hal itu karena...
a. Bangsa Indonesia adalah bangsa yang toleransi
b. Bangsa Indonesia adalah bangsa yang beragam


c. Bangsa Indonesia memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ikad. Pengalaman sejarah Bangsa Indonesia pernah dijajah oleh bangsa barat selama 350 tahun
d. Dengan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang majemuk akan menjadi kokoh dan kuat
Kunci Jawaban: E
9. Bangsa yang besar tidak akan membiarkan negaranya terpuruk, oleh sebab itu setiap warga Negara harus berupaya mempersatukan bangsa ini dengan semboyan ...
a. NKRI harga mati
b. Wawasan Nusantara
c. Bhinneka Tunggal Ika
d. Tan Hanna Dharma Mangrwa
e. Tut Wuri Handayani Kunci Jawaban: C
10. Di Indonesia terdapat Kebhinekaan dalam berbagai macam budaya, adat istiadat, suku bangsa dan bahasa. Salah satu modal dalam pembangunan nasional adalah...
a. Adanya perbedaan pandangan dalam masyarakat
b. Budaya yang ada yang dimiliki Bangsa Indonesia
c. Kebhinekaan dalam persatuan dan kesatuan bangsa
d. Berbagai karakter dan kepribadian Bangsa yang heterogen
e. Kemajemukan suku Bangsa yang mendiami wilayah Indonesia Kunci Jawaban: C
Soal Essay
Jawablah pertanyaan dibawah ini!
1. Simpulkan pengertian demokrasi secara etimologis maupun terminologis!
2. Jelaskan pengertian demokrasi menurut Abraham Lincoln!
3. Sebutkan dan jelaskan 2 macam demokrasi ditinjau dari cara rakyat menyalurkan aspirasinya!
4. Jelaskan pengertian Demokrasi Pancasila!


E. SOAL POS-TEST:


Soal pilihan ganda
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d atau e yang paling benar!
1. Dalam sistem pertahanan keamanan rakyat semesta, rakyat berfungsi sebagai kekuatan...
a. Utama sistem keamanan
b. Utama sistem pertahanan
c. Mayoritas sistem pertahanan
d. Pendukung pertahanan keamanan
e. Utama sistem pertahanan dan keamanan Kunci Jawaban: B
2. Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang sangat besar baik dari kebudayaan ataupun wilayahnya. Hal ini membawa dampak positif karena kita bisa memanfaatkan kekayaan alam secara bijak atau mengelola budaya-budaya yang melimpah untuk kesejahteraan rakyat. Selain dampak positif, juga menimbulkan masalah yang baru, di antaranya terdapat karakter yang berbeda-beda antar suku bangsa sehingga dapat mengancam keutuhan bangsa Indonesia. Untuk mengatasi ancaman keutuhan NKRI maka dibutuhkan partisipasi dan peran serta masyarakat dalam mengatasi ancaman terhadap integrasi nasional yaitu kecuali ...
a. Tidak membedakan keberagaman suku dan budaya daerah
b. Menjalankan ibadah secara bersama-sama dengan umat agama lain
c. Menggunakan dan memanfaatkan fasilitas umum untuk kepentingan pribadi
d. Bergotong royong untuk meningkatkan kekompakan masyarakat yang sesuku
e. Mau dan bersedia untuk bekerja sama dengan masyarakat yang sesuku dan seagama Kunci Jawaban: C
3. Sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai kecintaannya terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD Negara RI tahun 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. Pernyataan tersebut merupakan pengertian ...
a. Bela negara
b. Sistem bela Negara
c. Pertahanan negara
d. Sistem keamanan nasional


e. Sistem pertahanan keamanan rakyat semesta Kunci Jawaban: A
4. Negara yang wilayahnya diapit oleh dua negara besar atau adikuasa sehingga terjadi pengaruh politik atas kebijakan kedua negara adikuasa itu disebut negara...
a. Daratan
b. Posibilitis
c. Determinis
d. Kepulauan
e. Probabilitas Kunci Jawaban: C
5. Isi dari Pasal 25A UUD NRI Tahun 1945 tentang wilayah NKRI yang paling tepat adalah ....
a. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah Negara kepulauan yang berciri Nusantara dimana batas-batas wilayah lautan merupakan batas ambang dan bayang Indonesia berdasarkan Landas Kontinen, Landas Laut Teritorial, dan ZEE
b. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah Negara kepulauan yang berciri Nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan dengan undang undang
c. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah Negara kepulauan yang berciri Nusantara yang berarti pulau di atas wilayah perairan dengan landas kontinen Asia dan Australia
d. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah Negara kepulauan yang berciri Nusantara dimana batas wilayahnya ditetapkan berdasarkan luas wilayah nusantara ketika zaman Majapahit dan Sriwijaya
f. Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah Negara kepulauan yang berciri Nusantara dengan keanekaragaman budaya dan etnis
Kunci Jawaban: B
1. Pada dasarnya bangsa Indonesia memandang diri dan lingkungannya yang serba seragam dan bernilai strategis dengan mengutamakan persatuan dan kesatuan, dengan tujuan ...
a. Mencapai tujuan nasional sebagaimana terdapat dalam pembukaan UUD Negara RI tahun 1945 alinea ke 4


b. Mewujudkan bangsa Indonesia yang maju dan sejahtera berdasarkan Pancasila dan UUD Negara RI tahun 1945
c. Menjalin hubungan antar bangsa berlandaskan persamaan kedudukan sebagai bangsa yang merdeka dan berdaulat
d. Mewujudkan nasionalisme yang tinggi disegala aspek kehidupan rakyat Indonesia yang lebih mengutamakan kepentingan nasional
e. Menentukan segala kebijakan, keputusan tindakan dan perbuatan bagi penyelenggara negara baik di tingkat pusat dan daerah
Kunci Jawaban: B
7. Kondisi di mana setiap anggota masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam proses pembuatan keputusan politik negara adalah pengertian dari...
a. Persamaan pemerintahan
b. Prinsip persamaan
c. Persamaan politik
d. Politik persamaan
e. Prinsip politik Kunci Jawaban: C
8. Penyelenggaraan negara akan berjalan dengan baik jika penyelenggara negara mampu menjalankan fungsinya dengan penuh tanggung jawab, dilaksanakan secara efektif, efisien serta dilandasi oleh nilai-nilai Pancasila. Hal tersebut menunjukkan pentingnya nilai-nilai Pancasila menjadi landasan dalam praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara dengan menjadi...
a. Hukum dasar dalam praktik penyelenggaraan kekuasaan pemerintahan
b. Landasan filosofis dalam menjalankan kehidupan pemerintahan negara
c. Landasan filosofis bagi penguasa dalam mempertahankan kekuasaannya
d. Norma hukum yang mendasar dalam penyelenggaraan pemerintahan negara
e. Landasan filosofis dalam melakukan amandemen terhadap konstitusi negara Kunci Jawaban: B
9. Reboisasi merupakan salah satu upaya dalam menghijaukan kembali hutan yang gundul, dalam pemahaman saya sebagai warga negara, upaya ini merupakan salah satu wawasan kebangsaan dalam bidang...
a. Kekayaan alam


b. Sosial dan budaya
c. Kemampuan penduduk
d. Pertahanan dan keamanan
e. Posisi silang negara Indonesia Kunci Jawaban: A
10. Politik luar negeri Indonesia merupakan serangkaian kebijakan pemerintah dalam rangka hubungannya dengan dunia internasional dalam upaya untuk mencapai tujuan nasional. Berkenaan dengan hal tersebut, negara Indonesia menjalin hubungan kerjasama dengan negara lain tanpa memihak salah satu kekuatan yang ada merupakan perwujudan dari.... .
a. Kerjasama multilateral
b. Kerjasama internasional
c. Kerjasama negara non blok
d. Kerjasama antar dua negara
e. Politik luar negeri bebas aktif Kunci Jawaban: E
Soal Essay
Jawablah pertanyaan dibawah ini!
1. Jelaskan 4 pentingnya kehidupan demokrasi dalam menata kehidupan bersama!
2. Analisislah 4 kebaikan budaya demokrasi jika di bandingkan dengan budaya otoriter!
3. Sebutkan 4 contoh perilaku demokratis dalam kehidupan masyarakat!
4. Sebutkan 3 demokrasi yang diterapkan di Indonesia sejak merdeka













F. Proses Kegiatan Pembelajaran dan Pengisian Pre/Pos-Test
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